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ABSTRAK 

Pembelajaran Sejarah menjadi salah satu mata pelajaran wajib disekolah. Dalam 

pelaksanaanya pelajaran Sejarah seringkali di katakan sebagai Pelajaran yang 

membosankan. Dengan inovasi baru tentunya akan mengubah pemikiran peserta 

didik dalam melakukan pembelajaran Sejarah salah satunya yaitu pembelajaran 

berbasis teknologi seperti modul ajar digital yang akan menarik perhatian peserta 

didik, modul digital Kerajaan sriwijaya ini dapat membantu peserta didik dalam 

membuat Pelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. Ditambah lagi dengan 

menggunakan metode penelitian yang terstruktur, metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu research & Development (R&D) dan pada bagian model 

pengembangan menggunakan Alessi & Trollip yang terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

perencanaan, perancangan, dan pemngembangan. Pengembangan ini ditujukan 

kepada peserta didik kelas X 3 SMA Negeri 1 Indralaya Utara. Pada tahap 

pengembangan ini tentunya memiliki banyak tahapan dan semua tahapan sudah 

berhasil dilaksanakan. Uji alpha yang menguji kelayakan modul digital terbagi 

menjadi tiga ahli yang memvalidasi yaitu media, materi, dan Bahasa. Validasi media 

mendapatkan skors 4,93, validasi materi 4,90, dan validasi Bahasa 3,80 yang dapat 

dikategorikan layak dan valid. Selanjutnya uji beta yang mendapatkan hasil 4,40 

untuk test perorangan, 4,55 untuk test kelompok kecil, dan 87,5 yang sebelumnya 

mendapatkan hasil 34,64 untuk uji lapangan yang dapat dinyatakan sebagai 

pembelajaran efektif. Pada perolehan hasil akhir yang menggunakan rumus N-gain 

medapatkan 0,80 yang termasuk pada kategori nilai yang tinggi. Dengan hal ini 

menunjukkan bahwa Tingkat pemahaman peserta didik mengenai materi Kerajaan 

sriwijaya dapat meningkat pada saat melakukan pembelajaran modul digital 

berbasis problem based learning. 

Kata Kunci : Pengembangan E-Modul, Problem Based Learning, FlipHtml5, 

Kerajaan Sriwijaya 

Disetujui, 
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ABSTRACT 

History learning is one of the compulsory subjects in schools. In its implementation, 

History lessons are often said to be boring lessons. With new innovations, of course, 

it will change students' thinking in learning History, one of which is technology-

based learning such as digital teaching modules that will attract students' attention, 

this digital module of the Sriwijaya Kingdom can help students make lessons 

interesting and fun. Coupled with using a structured research method, the method 

used in this study is research & Development (R & D) and in the development 

model section using Alessi & Trollip which is divided into 3 parts, namely planning, 

designing, and development. This development is aimed at class X.3 students of 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara. At this development stage, of course, there are many 

stages and all stages have been successfully implemented. The alpha test that tests 

the feasibility of the digital module is divided into three experts who validate it, 

namely media, materials, and language. Media validation gets a score of 4.93, 

material validation 4.90, and language validation 3.80 which can be categorized as 

feasible and valid. Furthermore, the beta test obtained results of 4.40 for individual 

tests, 4.55 for small group tests, and 87.5 which previously obtained results of 34.64 

for field tests which can be stated as effective learning. In obtaining the final results 

using the N-gain formula, it obtained 0.80 which is included in the high value 

category. This shows that the level of students' understanding of the Sriwijaya 

Kingdom material can increase when carrying out digital module learning based on 

problem based learning. 

Keyword : E-Module Development, Problem Based Learning, FlipHtml5, 

Sriwijaya Empire. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses pembelajaran seorang individu atau kelompok 

yang aktif  terlibat dalam pengembangan diri dan pelatihan untuk memperoleh 

keterampilan serta menjadi sumber daya manusia yang kompeten agar dapat 

diperlukan bagi lingkungan masyarakat dan diri individu itu sendiri (Sani Safitri, 

LR Retno Susanti : 54). Melalui lingkungan dan pendidikan terbentuklah 

mekanisme pengembangan diri seseorang, mekanisme yang dimaksud merupakan 

suatu penggiatan yang secara teratur serta tersusun dan mengarah kepada proses 

pembentukan kepribadian peserta didik. Hal ini yang menjadikan Pendidikan 

sebagai proses yang secara terus menerus akan terjadi dalam segala situasi yang ada 

dalam diri makhluk hidup sebagai pembentukan karir seseorang (Sasongko, 2018 : 

6). Pendidikan tidak tertumpu sebagai pengembangan diri dan peningkatan karir 

dalam mendapatkan pekerjaan yang layak saja tetapi pendidikan merupakan hal 

yang sangat penting untuk menjadikan pribadi makhluk hidup agar lebih baik di 

karenakan Pendidikan bisa membuat seseorang agar bisa beradab sebagaimana 

mestinya. Pendidikan  juga merupakan konsep dasar manusia untuk berbudaya serta 

menjadikan pedoman hidup dalam peradaban. Pendidikan memberikan pola pikir 

kita sebagai manusia serta untuk menganalisa keadaan sekitar dan menumbuhkan 

karakter pada diri makhluk hidup itu sendiri yang nantinya akan bertujuan untuk 

melahirkan sumber daya manusia yang lebih baik seiring perubahan zaman 

(Maulidina, 2019 : 69). 

 Perubahan zaman merupakan hal yang tidak dapat dihindarkan seluruh 

insan diharuskan menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang layak Bersaing di 

era globalisasi ini. era revolusi industri 4.0 pendidikan merupakan hal penting 

dalam meningkatkan kualitas manusia. Upaya ini dilakukan agar dapat menjamin 

pembangunan bangsa ini berlangsung dengan baik melalui Pendidikan seseorang 

dapat belajar untuk pengembangan kualitas diri tentunya dalam memahami 

keterampilan yang eksklusif, terutama menjadi insan yang dapat di unggulkan  serta 
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produktif, inovatif, dan kompetitif dalam menghadapi ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Delfi & Hudaidah, 2021 : 83). 

Dalam hal ini reformulasi metode pembelajaran internal maupun eksternal 

sangat diperlukan. Maka dari itu ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menjadi 

Solusi untuk mempermudah kehidupan manusia, Tenaga pengajar tetap harus 

mengikuti perkembangan zaman agar mampu mempersiapkan peserta didik dalam 

menghadapi perubahan zaman yang semakin canggih ini, Kapasitas berpikir kritis 

menjadi awal mula agar pendidikan harus tercapai dengan baik, Hal ini disebabkan 

oleh keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat berperan penting bagi peningkatan 

moral, pertumbuhan sosial, dan terutama bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Sari et al., 2021 : 27). 

Saat ini, masyarakat memandang teknologi sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena membantu berbagai tugas, termasuk pekerjaan dan pendidikan. 

Pendidik dapat memanfaatkan Zoom, Google Classroom, Google Meeting, 

WhatsApp Group, dan aplikasi lainnya sebagai media pembelajaran atau mediator 

untuk membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari. Tenaga pengajar 

dapat membuat peserta didik tetap terlibat dan bersemangat dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar dengan memberikan penjelasan konten yang menarik dan 

tidak membosankan melalui penggunaan media pembelajaran menggunakan 

teknologi yang ada saat ini. (Agustian & Salsabila, 2021 : 125). 

Salah satu cara pandang teknologi pendidikan yaitu menjadikan suatu kajian 

atau praktik yang dilakukan peserta didik untuk menunjang proses belajar mengajar 

di kelas. Dalam mengembangkan gagasan pembelajaran, Proses pengajaran perlu 

memanfaatkan teknologi terkini yang sesuai dengan metode yang diperlukan untuk 

menetapkan prosedur sehari-hari serta meningkatkan keinginan atau kinerja 

manusia yang perlu diterapkan oleh teknologi pendidikan. Dalam Hal ini, Teknologi 

pendidikan memerlukan beberapa bagian antara lain yaitu, Peralatan yang berperan 

untuk menangani, Menganalisis, dan Memecahkan data. Alat yang digunakan 

dalam teknologi pendidikan juga dapat mengubah peran pendidik di kelas karena 

pendidik mengharapkan peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan hasil 

belajar mereka dengan menggunakan teknologi canggih dan yang tersedia saat ini. 
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Melalui media atau dengan cara lain. Karena teknologi itu sendiri berfungsi untuk 

mendorong pembelajaran dan bukan sepenuhnya menggantikan pekerjaan 

pendidik, pengajaran di kelas masih bergantung pada pendidik walaupun melalui 

media yang canggih (Maritsa et al., 2021 : 94). 

Dalam definisi terbatas, “media” mengacu pada instrumen dan komponen 

materi sistem pendidikan. Secara garis besar, “media” mengacu pada pemanfaatan 

semaksimal mungkin seluruh elemen sistem dan sumber belajar yang disebutkan di 

atas untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.(Miftah, 2013 : 97)  

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

belajar mengajar yang tidak dapat dipisahkan dari bidang pendidikan. Segala 

sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk mengarahkan pesan dari pengirim kepada 

penerima guna menggugah minat belajar peserta didik dan mendorong pikiran, 

perasaan, dan perhatiannya dianggap sebagai media pembelajaran. Menurut Ruth 

Lautfer (1999), Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu pengajaran 

yang digunakan pendidik untuk menyampaikan rencana pembelajaran yang sesuai 

materi yang akan disampaikan kepada peserta didik yang berperan untuk 

menumbuhkan kreativitas peserta didik, dan menarik perhatian peserta didik selama 

proses pembelajaran yang sesuai materi pembelajaran (Tafonao, 2018 : 103). 

Dalam hal ini, Materi pembelajaran secara efektif membantu proses 

pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa memasukkan media atau gadget 

serta memasukkan bahan ajar yang tepat ke dalam kelas dapat bermanfaat bagi 

pembelajaran didalam kelas, yang berguna dalam meningkatkan prestasi peserta 

didik dalam bidang akademik melalui bahan ajar yang tepat dan berkualitas (Umar, 

2014 : 132). Bahan ajar merupakan rencana pembelajaran yang telah disusun secara 

cermat dan terstruktur dengan menggunakan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

diterapkan baik oleh pendidik maupun peserta didik selama proses pembelajaran. 

Dalam hal ini agar peserta didik akan lebih mudah belajar bila bahan ajar disusun 

secara sistematis dan berurutan sesuai standarisasi materi (Magdalena et al., 2020 : 

172). Memahami standarisasi materi dan menentukan jenis isi pembelajaran 

merupakan dua langkah yang harus dilakukan dalam membuat bahan ajar. Dalam 

hal ini dapat ditentukan bahwa bahan ajar merupakan salah satu cara untuk 
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memperlancar kegiatan pembelajaran serta membantu pendidik dalam 

mempersiapkan materi yang akan diterima peserta didik secara lebih terarah 

sehingga benar-benar mendukung pelaksanaan pembelajaran yang sedang 

berlangsung (Arif & Iskandar, 2018 : 601). 

Dalam efektivitas suatu pembelajaran, salah satu komponen yang sangat 

menentukan yakni bahan ajar atau media pembelajaran. bahan ajar yang menarik 

akan memudahkan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran, sehingga 

menghasilkan perolehan pengetahuan yang lebih berkualitas (Hendi & Haryono, 

2021 : 654) Dengan demikian, secara umum modul merupakan salah satu jenis 

sumber pembelajaran yang masih digunakan hingga saat ini. 

Modul merupakan sumber belajar tertulis atau cetak yang disusun secara 

sistematis. Meliputi metode, materi, petunjuk kegiatan belajar mandiri berdasarkan 

kompetensi dasar atau indikator pencapaian kompetensi, dan soal latihan yang 

memungkinkan peserta didik menilai sendiri pengetahuannya (Haristah et al., 2019 

: 224). Dewasa ini modul tidak hanya berupa tulisan diatas kertas dan dicetak. 

Seiring kemajuan teknologi, Modul cetak telah beralih menjadi modul 

elektronik atau E-Module. Modul Elektronik ini dapat menjadi bahan ajar yang 

disajikan dalam format elektronik dalam bentuk tulisan, grafik, gambar bergerak, 

suara, dan petunjuk secara runtut, terstruktur, dan interaktif, sehingga memudahkan 

penggunanya untuk belajar mandiri dan mencapai tujuannya. Serta belajar sesuai 

dengan preferensinya (Anak Agung Meka Maharcika et al., 2021 : 167). Banyak 

terdapat aplikasi modul elektronik yang tersedia dan dapat diakses secara gratis 

salah satunya yaitu aplikasi E-Module FlipHtml5. 

Modul yang sifatnya digital dapat dibuat melalui aplikasi modul digital 

yakni FlipHtml5, aplikasi ini digunakan dalam pengemasan komponen elektronik 

dan dapat digunakan untuk mengubah publikasi PDF menjadi Modul digital, yang 

memungkinkan pembuatan materi pendidikan dengan berbagai fitur tambahan. 

FlipHtml5 ini memiliki desain mirip e-book, lengkap dengan video, grafik, dan 

animasi. Ini juga memiliki suara latar belakang dan flip yang diputar saat layar 

beranda dibuka. Manfaat yang terdapat di aplikasi ini sejalan dengan penelitian 

yang menyatakan bahwa sumber daya pendidikan harus didistribusikan secara luas, 
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mudah ditiru, dan dapat disesuaikan dengan lingkungan yang berbeda. (Rahima et 

al., 2022 : 571). Kelebihan dari aplikasi FlipHtml5 yakni pengguna dapat dengan 

mudah membuat E-Module dengan aplikasi ini serta menjadikan E-Module yang 

dibuat menjadi lebih menarik menggunakan aplikasi FlipHtml5. Cara 

penggunaannya dapat melalui convert dari satu file ke file yang lainnya. Tersedia 

di website serta dapat di download secara gratis dalam hal ini otomatis dapat 

membuat  buku menjadi modul dengan mudah. (Wati et al., 2022 : 178) 

Pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermanfaat dengan buku digital yang 

dapat dibaca melalui ponsel dimana saja. Hal ini sesuai dengan penelitian  

sebelumnya yang menemukan bahwa panduan praktikum menjadi lebih berguna, 

tanpa kertas, menarik, dan portabel ketika dibuat dengan menggunakan modul 

berbasis elektronik. Panduan ini juga dapat dibaca di perangkat seluler. 

Pembekalan pembuatan media ini sangat menarik dan sangat membantu. 

Program buku digital ini sangat populer di kalangan pendidik. Peserta memandang 

instruksi ini sebagai informasi baru. Para peserta sangat energik dan antusias. Meski 

begitu, karena belum familiar dengan penciptaan dan perkembangan media, para 

pengajar pada awalnya tetap saja memiliki keterbatasan teknologi (Handayani et 

al., 2020 : 88). Peserta didik yang aktif menunjukkan bahwa dirinyalah yang 

menguasai kegiatan pembelajaran, oleh karena itu pembelajaran idealnya 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam proses tersebut. Dengan 

melakukan hal ini, peserta didik secara aktif menerapkan apa yang telah mereka 

pelajari untuk memecahkan masalah, memunculkan ide, atau mengatasi masalah 

aktual. Selain itu, ada getaran positif di kalangan peserta didik dan hasil belajar 

menjadi optimal (Ulfa & Saifuddin, 2018 : 38) ada banyak metode pembelajaran 

yang dapat dilaksanakan salah satunya yaitu Problem Based Learning atau 

pembelajaran berbasis masalah. 

Problem Based Learning merupakan pendekatan pendidikan yang 

menyoroti gagasan menggunakan tantangan sebagai batu loncatan untuk 

mempelajari informasi baru. Dengan demikian, PBL dapat diartikan sebagai 

pembelajaran yang dimulai dari permasalahan dunia nyata untuk mendorong 

peserta didik menemukan solusinya (Subekti & Jazuli, 2020 : 16). PBL juga 
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memiliki arti dari suatu pendekatan yang memberikan peserta didik wawasan dan 

konsep pembelajaran yang sudah matang dari materi pelajaran sekaligus 

mengajarkan mereka berpikir kritis dan kemampuan memecahkan masalah serta 

memunculkan ide Konstruktivistik dalam konteks situasi dunia nyata (Safitria et 

al., 2023). Ide-ide konstruktivis yang digunakan dalam Problem Based Learning 

untuk mendorong keterlibatan aktif, pembelajaran kolaboratif, Dan penerapan 

pengetahuan masa lalu. Kegiatan Problem Based Learning dimulai dengan 

sekelompok kecil peserta didik menganalisis suatu masalah, menemukan data 

terkait, dan menggunakan pengetahuan dan pengalaman mereka sebelumnya untuk 

megidentifikasi masalah yang ada (Seibert, 2021 : 1). Peserta didik dapat 

mengidentifikasi fakta dan teknik yang diketahui diperlukan untuk menyelesaikan 

tantangan dengan menggunakan pendekatan PBL. Dengan cara menggunakan 

informasi dari situasi dunia nyata, peserta didik dapat memperoleh dan 

mengembangkan keterampilan tingkat seperti pemecahan masalah dan berpikir 

kritis melalui pembelajaran berbasis masalah. Pendekatan ini juga memberikan 

pemahaman konkrit kepada peserta didik tentang apa yang dipelajarinya (Islahiyah 

et al., 2021 : 2109). 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan model pembelajaran PBL khususnya dalam penyelesaian masalah. 

tidak hanya kemampuan berpikir kritis peserta didik tetapi juga sikap mereka 

terhadap sains dan hasil belajar mereka. Hal ini juga menunjukkan bahwa PBL 

dapat membantu peserta didik menjadi komunikator yang lebih baik. Terbukti dari 

sejumlah temuan penelitian bahwa pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

dapat menumbuhkan gaya belajar dan meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 

proses pembelajaran serta menumbuhkan pemikiran yang lebih kreatif. Para 

pendidik pasti akan mendapat manfaat dari model pembelajaran PBL dalam 

mencapai tujuannya (Pamuji & Wiyani, 2022 : 160). Bukan hanya pada beberapa 

mata pelajaran saja, namun pada setiap mata pelajaran yang diajarkan, termasuk 

pada pembelajaran sejarah. 
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Pembelajaran sejarah mempunyai dampak yang besar terhadap kepribadian 

peserta didik, membantu mereka memahami dan menambah wawasan kebangsaan 

untuk sukses di masa depan (globalisasi) yang penuh dengan guncangan dan 

permasalahan yang harus kita persiapkan (Sirnayatin, 2017 : 314). Pembelajaran 

sejarah dapat terhambat oleh beberapa hal, seperti banyaknya materi yang harus 

dipelajari dalam waktu singkat dan banyaknya hafalan yang dapat membuat mata 

pelajaran menjadi membosankan dan melemahkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya sumber daya 

pengajaran yang kreatif. Peserta didik saat ini cenderung kurang antusias dalam 

kegiatan literasi. Hal ini pada akhirnya akan berdampak pada kapasitas berpikir 

kritis peserta didik itu sendiri. seperti yang kita ketahui berpikir kritis merupakan 

hal yang sangat penting dalam meningkatkan kapasitas peserta didik untuk 

mengartikulasikan pemikirannya (Anisa et al., 2021 : 2).  

Literasi digital mencakup berbagai bentuk literasi, seperti komputer, 

teknologi informasi, visual, media, dan komunikasi yang merupakan kemampuan 

individu untuk menggunakan alat digital secara tepat untuk memungkinkan akses, 

mengelola, mengintegrasikan, mengevaluasi, dan menganalisis sumber daya digital 

guna menciptakan media yang mendukung peserta didik dalam berekspresi serta 

membangun pengetahuan baru, dan berkomunikasi dengan orang lain dalam situasi 

kehidupan tertentu untuk mewujudkan berbagai kemampuan (Naufal, 2021 : 198). 

Literasi digital mencakup berbagai kemampuan kognitif, sosiologis, dan 

emosional yang terhubung yang dibutuhkan pengguna agar dapat bekerja dengan 

sukses di lingkungan digital. Ini lebih dari sekadar mengetahui cara menggunakan 

perangkat lunak dan mengoperasikan perangkat digital. Kemampuan literasi digital 

saat ini menjadi keterampilan penting bagi peserta didik. Beberapa penelitian 

terhadap anak-anak dan remaja Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital dan internet berdampak negatif terhadap perilaku mereka (Dewi et al., 2021 

: 5253). Tujuan literasi digital dalam pembelajaran sejarah yakni untuk membantu 

peserta didik mempermudah dalam hal membaca materi melalui internet agar 

tercapai dalam pembentukan pendidikan karakter yang nantinya akan diajarkan 

dengan menggunakan berbagai media, misalnya dengan hadirnya E-Module 
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berbasis Problem Based Learning akan mampu menjadi dorongan bagi peserta 

didik dalam pembelajaran yang inovatif di zaman sekarang dengan memanfaatkan 

literasi digital . 

Memanfaatkan literasi digital sebagai alat pendidikan sejarah merupakan 

pengalaman yang sangat menarik. Oleh karena itu, Dengan fokus pada pendidik 

dan peserta didik dalam pembelajaran Sejarah agar tertarik mengkaji literasi digital 

dalam pendidikan Sejarah. Hal ini untuk mengkarakterisasi aksesibilitas literasi 

digital bagi para pendidik sejarah serta upaya mereka untuk menggunakannya 

sebagai alat pengajaran (Firmansyah, 2023 : 506). Dalam meningkatkan 

ketangkasan pembelajaran sejarah melalui literasi digital menjadi bahan ajar yang 

menarik bagi peserta didik sesuai dengan gaya pembelajaran inovatif di abad-21 

dan pendidik diharapkan menyesuaikan kecanggihan teknologi terhadap konsep 

pembelajaran. Dalam hal yang urgensi ini pendidik diharuskan membuat rencana 

pembelajaran yang menarik. Oleh karena itu, akan tercipta bahan ajar yang unik 

tentang kerajaan sriwijaya melalui pengembangan E-Module dengan model 

pembelajaran berbasis masalah. Bahan ajar E-Module ini tentunya akan lebih 

menonjol dibandingkan bahan ajar lainnya karena dikembangkan dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning. Pengembangan bahan ajar inovatif ini 

Tidak terlepas dari data yang dikumpulkan oleh peneliti selama analisis kebutuhan 

yang dilakukan di SMA Negeri 1 Indralaya Utara, salah satu sekolah di kabupaten 

Ogan Ilir, SMA Negeri 1 Indralaya Utara merupakan sekolah yang dipilih sebagai 

tempat penelitian dikarenakan sudah didukung dengan fasilitas berupa proyektor 

yang sejak lama sudah tersedia. Serta sekolah ini bertempat tak jauh dari pusat 

keramaian yang mana hal ini pastinya mendukung dalam segi persediaan internet 

untuk mengakses media yang akan digunakan sehingga akan sangat mendukung 

pemakaian teknologi dalam pembelajaran. 

Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMA N 1 Indralaya ini 

terdapat pembelajaran yang masih terbatas dan masih kurang bervariasi dalam 

penggunaan media pembelajaran berupa powerpoint serta penampilan video 

pembelajaran maka dari itu modul pembelajaran atau E-Module masih sangat 

jarang digunakan sebagai bahan ajar atau sumber pembelajaran yang dapat di akses 
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oleh peserta didik. Biasanya, pendidik hanya menawarkan materi pendidikan yang 

menurut peserta didik kurang dalam hal keaktifan peserta didik dalam 

melaksanakan pembelajaran. Beberapa pelajar pada akhirnya menjadi kurang aktif 

dalam melakukan pembelajaran Sejarah dan hanya mengikuti instruksi yang 

diberikan pendidik di dalam kelas, dan proses pembelajaran menjadi kurang efektif 

dan efisien (Zuriah et al., 2016 : 40). Dilihat dari data awal analisis kebutuhan yang 

diperoleh melalui Google Form yang ditunjukkan untuk peserta didik kelas X 3 di 

SMA Negeri 1 Indralaya Utara pada tanggal 28 Februari 2024 menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran sejarah cenderung kurang aktif karena sebanyak 50% anak 

memilih bahwa pendidik dalam pembelajaran menjelaskan materi lalu kemudian 

memberikan penugasan latihan berupa soal, menurut data 30% peserta didik juga 

memilih gaya belajar diluar kelas sebagai gaya pembelajaran yang disenangi, 

menurut 63,3% peserta didik juga menginginkan media pembelajaran yang di 

dalamnya memuat gambar seperti E-Module, menurut 93,3% peserta didik juga 

membutuhkan pembelajaran sejarah yang menarik sesuai dengan abad ke-21, ada 

76,7% peserta didik yang merasa bahwa mereka membutuhkan bahan ajar sejarah 

yang lebih kreatif dan inovatif. Dari hasil observasi yang telah dilaksanakan di SMA 

Negeri 1 Indralaya Utara terdapat pembelajaran yang masih kurang efektif dan 

bervariasi dalam pembelajaran sejarah dikelas X 3 mungkin disebabkan peserta 

didik baru memasuki semester awal yang dimana dalam penggunaan media 

pembelajaran pendidik hanya beberapa kali menerapkan penggunaan media 

pembelajaran didalam kelas X 3 Seperti pengerjaan latihan soal melalui edmodo 

dan powerpoint dalam proses pembelajaran maka dari itu modul pembelajaran atau 

E-Module masih sangat jarang digunakan sebagai bahan ajar atau sumber 

pembelajaran yang dapat di akses oleh peserta didik. 

Penelitian terdahulu mengenai pengembangan E-Module telah dilakukan 

oleh banyak peneliti salah satunya yaitu penelitian yang ditulis oleh fatma 

ramadanti pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan E-Module Matematika 

Berbasis Problem Based Learning Pada Materi Penyajian Data Untuk Peserta didik 

SMP” melakukan penelitian pada peserta didik SMP Negeri 11 Cilegon dan 

menghasilkan hasil tes ketuntasan dengan menggunakan E-Module yang 
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dihasilkan, anak kelas VII SMP Negeri 11 Cilegon pada pembelajaran matematika. 

Dari peserta didik tersebut, 85% peserta didik tuntas pada materi penyajian data, 

sedangkan 15% tidak tuntas. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa 

peserta didik telah mencapai kategori efektif dalam pembelajaran serta dipenuhi 

oleh kompetensi yang telah ditentukan secara individual dan klasikal pada E-

Module matematika berbasis PBL (Problem Based Learning) pada materi penyajian 

data (Ramadanti et al., 2021). 

 Selanjutnya penelitian terdahulu yang masih berhubungan dengan 

pengembangan     E-Module yakni penelitian yang dilaksanakan oleh Nurul Ainun 

pada tahun 2022 penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Module 

Menggunakan Aplikasi FlipHtml5 dengan bantuan powtoon Pada Materi 

Himpunan Kelas VII SMP Negeri 1 Palopo” penulis mendapatkan hasil dari  tes 

kemampuan pemahaman matematika anak memperoleh persentase skor sebesar 

85,07 % dan termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa E-

Module yang dibuat sudah sesuai dengan kemampuan pemahaman peserta didik 

(Ainun, 2022). 

 Kemudian terakhir penelitian terdahulu yang di tulis oleh pebri hastuti 

ditahun 2020 dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan E-Module Berbasis 

Problem Based Learning Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X SMA Negeri 1 Percut 

Sei Tuan Pada Tahun Ajaran 2018/2019” memiliki hasil temuan penelitian yang 

menunjukkan bahwasanya pengembangan E-Module valid (dapat diterapkan), 

efisien, dan berguna untuk digunakan oleh pendidik dan peserta didik sebagai alat 

pengajaran selama kegiatan pembelajaran. Kriteria keberhasilan proses yang tinggi 

dipenuhi oleh evaluasi peserta didik yang menunjukkan persentase keberhasilan 

sebesar 88,6%. penilaian akhir dari pengerjaan dalam konsep manajemen (Hastuti 

et al., 2018). 

Berdasarkan keberhasilan penelitian terdahulu diatas, Peneliti tertarik untuk 

melakukan pengembangan media pembelajaran E-Module. Oleh karena itu peneliti 

bersedia melakukan penelitian dengan judul “ Pengembangan E-Module Berbasis 

Problem Based Menggunakan Aplikasi FlipHtml5 Pada Materi Kerajaan 

Sriwijaya Pada Mata Pelajaran Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya Utara”  
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, untuk itu terdapat 

permasalahan yang telah diuraikan pada bagian rumusan masalah berikut ini :   

1. Bagaimana proses pengembangan E-Module berbasis Problem Based 

Learning menggunakan aplikasi FlipHtml5 dalam materi Kerajaan 

sriwijaya pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya Utara 

yang valid? 

2. Bagaimana efektifitas penggunaan E-Module berbasis Problem Based 

Learning menggunakan aplikasi FlipHtml5 dalam materi Kerajaan 

Sriwijaya pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya Utara? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan uraian dari rumusan masalah di atas, untuk itu terdapat tujuan 

dalam penelitian ini yang mana sebagai berikut :   

1. Untuk menghasilkan E-Module berbasis Problem Based Learning 

menggunakan aplikasi FlipHtml5 dalam materi Kerajaan Sriwijaya pada 

Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya Utara yang valid. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan E-Module berbasis Problem 

Based Learning menggunakan aplikasi FlipHtml5 dalam materi Kerajaan 

Sriwijaya pada Mata Pelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Indralaya Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Maka dari itu setelah dilakukan penelitian, manfaat yang diharapkan dapat 

tercapai yakni sebagai berikut :   

1.4.1 Secara Teoritis 

 Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah 

informasi berdasarkan kajian ilmiah, sekaligus mampu memberikan produk berupa 

E-Module yang dapat bermanfaat dan dijadikan referensi bagi sebuah 

pengembangan terhadap bahan ajar. 
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1.4.2 Secara Praktis 

1. Bagi peneliti, diharapkan mampu bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

motivasi sekaligus acuan dalam melakukan penelitian-penelitian 

berikutnya. 

2. Bagi pendidik, diharapkan mampu bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

salah satu solusi dalam kegiatan pembelajaran.  

3. Bagi peserta didik, diharapkan mampu bermanfaat untuk dijadikan sebagai 

salah satu sumber belajar. 

4. Bagi sekolah, diharapkan mampu menjadi referensi untuk melakukan 

penelitian pengembangan lainnya dibidang pendidikan. 

5. Bagi lembaga, diharapkan mampu menjadi referensi, arsip, dan berguna 

untuk menunjang akreditasi fakultas maupun program studi. 
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